







A. Latar belakang 
Wisata merupakan sesuatu hal yang sudah tidak asing lagi di dalam 
masyarakat di negara kita Indonesia, baik dari kalangan masyarakat perkotaan 
maupun masyarakat pedesaan. Wisata selain sebagai kegiatan bersenang-
senang serta menikmati keindahan yang disajikan dalam lokasi wisata. Wisata  
juga sebagai salah penghasil devisa negara dan dapat mengenalkan tentang 
potensi-potensi alam yang dimilki oleh suatu negara atau suatu daerah kepada 
masyarakat lokal maupun masyarakat mancanegara. Dalam hal ini biasa 
dikatakan sebagai wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara. 
Pembangunan dalam suatu negara, sektor pariwisata tentu tidak akan 
tertinggal, kerena sektor pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi 
untuk meningkatkan devisa suatu negara. Dengan begitu, maka dalam sektor 
pariwisata tentu harus adanya pengembangan dan pengelolaan dengan baik, 
serta harus mendapat perhatian yang khusus dari berbagai elemen masyarakat. 
Menurut Robinson dan Murphy (dalam Pitana, 2005: 40) bahwa 
perkembangan pariwisata karena adanya gerakan manusia dalam mencari 
sesuatu yang belum diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, mencari 
perubahan suasana atau bahkan untuk mendapat perjalanan yang baru. Ketika 
melihat sejarah, sesungguhnya pariwisata sudah dimulai sejak adanya 
peradaban manusia itu sendiri. Hal itu ditandai dengan adanya gerakan 
manusia yang ziarah dan perjalanan agamanya lainnya. Sebagai contoh, hal itu 
dapat ditelusuri dalam perjalanan Marcopolo (1254-1324) yang menjelahi 
Eropa hingga ke Tiongkok kemudian kembali ke Vanesa. Setelah itu 
kemudian disusul dengan perjalanan Pangeran Henry (1394-1460), lalu 
Cristopher Colombus (1451-1506), dan perjalanan Vasco da Gama pada akhir 





sektor kegiatan ekonomi mulai pada awal abab 19, serta menjadi industri 
internasional pariwisata mulai tahun 1869 (Pitana, 2005: 40). 
Jejak pariwisata di negara Indonesia ketika ditelusuri kembali bermula 
pada dasawarsa awal abad 20 (tahun 1910) yang ditandai dengan dibentuknya 
VTV (Vereeneging Toeristen Verker) yaitu sebuah badan pariwisata Belanda 
yang berkedudukan di Batavia. Badan ini sebagai badan yang bertugas untuk 
mempromosikan tentang pariwisata Indonesia (khususnya Jawa dan Bali). 
Pada tahun 1946 setelah Indonesia merdeka, pemerintah kemudian 
membentuk Honet (Hotel National and Tourism) yang bertugas untuk 
menghidupkan kembali pariwisata di Indonesia. Pada tahun 1955 berdiri 
Natour dan Yayasan Tourisme Indonesia (YTI). Pada kongres 1 YTI, 12-14 
Januari 1957 (disebut Munas Tourisme 1) melahirkan Dewan Tourisme 
Indonesia (DTI).  Adapun untuk istilah “pariwisata” lahir belakangan pada 
saat Munas Tourisme 2 yang diadakan pada 12-14 Juni 1958 di Tretes, Jawa 
Timur, di mana istilah “pariwisata” diartikan sebagai international tourism 
dan untuk domestic tourism dipopulerkan dengan istilah Dharma Wisata 
(Pitana, 2005: 41). 
Dewasa ini, perkembangan dalam dunia pariwisata semakin luas dan 
beraneka ragam jenisnya. Dahulu yang biasa dikenal di masyarakat adalah 
pariwisata-pariwisata yang menyangkut perjalananan untuk sekedar 
kesenangan dan hiburan, seperti Ancol, Monas, Taman Mini Indonesia Indah 
(TMII), dan lain sebagainya. Pada saat ini jenis wisata mulai dikembangkan 
secara variatif, sehingga hal itu dapat menarik pengunjung atau wisatawan 
untuk bisa berkunjung ke tempat tersebut. Diantara jenis-jenis pariwisata yang 
sekarang di masyarakat mulai dikembangkan ada seperti; Agrowisata, Wisata 
Alam/Ekowisata, Geowisata, Wisata Budaya, Wisata Religi, Wisata Bahari, 
Wisata Kuliner, Wisata Buatan seperti waduk, maupun Desa Wisata.  
Beberapa jenis wisata-wisata tersebut, tentu antara satu dengan yang 
lainnya mempunyai ciri khas masing-masing yang dapat menarik para 
wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. Oleh karenanya, saat ini 





yang bervariatif. Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, bahwa dalam 
pariwisata terdapat tiga jenis usaha pariwisata: 1) Usaha jasa pariwisata, 2) 
Usaha obyek dan daya tarik wisata, 3) Usaha sarana pariwisata. Semua usaha-
usaha tersebut adalah bertujuan untuk memperkenalkan, mendayagunakan, 
melestarikan, mengembangkan, mengelola dan meningkatkan mutu obyek dan 
daya tarik wisata. Disamping itu yang tidak kalah penting adalah untuk dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
Pariwisata disamping sebagai penghasil devisa negara, pariwisata juga 
bisa menjadi ajang untuk mengenalkan tentang kearifan lokal dan budaya 
masyarakat lokal kepada para wisatawan, baik wisatawan domestik maupun 
wisatawan mancanegara. Dalam hal ini, adalah pariwisata yang berbasis desa 
wisata. World Tourism Organization (WTO) pada 1995 menunjukkan bahwa 
telah muncul perkembangan pariwisata alternatif yang dipandang lebih 
menghargai lingkungan dan juga kebudayaan masyarakat lokal, salah satu 
pariwisata alternatif tersebut adalah pariwisata pedesaan. Adanya desa wisata 
merupakan salah satu strategi untuk bisa memperkenalkan budaya masyarakat 
lokal setempat pada dunia luar. Dengan begitu, maka budaya masyarakat lokal 
yang saat ini sudah mulai banyak tergerus oleh arus globalisasi dapat 
dimunculkan kembali dan dilestarikan kembali. Manfaat yang lain adalah 
untuk mengurangi kemiskinan di daerah pedesaan. 
 Desa wisata semestinya menerapkan pendekatan community based 
tourism yang pada pendekatannya menggunakan keterlibatan masyarakat atau 
partisipasi masyarakat. Konsep ini menegaskan bahwa masyarakat bukan 
semata-mata sebagai obyek pembangunan, akan tetapi juga penentu 
pembangunan itu sendiri. Proses tumbuh dan berkembangnya desa wisata 
akan bergantung pada masyarakat itu sendiri. Beberapa bentuk keterlibatan 
masyarakat tersebut, seperti penyediaan fasilitas akomodasi berupa rumah-
rumah penduduk (home stay), penyediaan kebutuhan konsumsi wisatawan, 
pemandu wisata, penyediaan transportasi lokal, pertunjukan kesenian, dan 





Desa wisata atau desa pariwisata merupakan salah satu tipologi desa 
yang ada di Indonesia, hal tersebut sebagaimana yang telah dipaparkan oleh 
Sapirin, bahwa di Indonesia terdapat tujuh tipologi desa, yaitu: 1) Desa 
Tambangan, yaitu desa yang memiliki kegiatan utama penyebrangan orang 
atau barang dimana terdapat sungai besar. 2) Desa Nelayan, yaitu desa yang 
penduduknya bermata pencaharian perikanan laut. 3) Desa Pelabuhan, yaitu 
desa yang mempunyai hubungan dengan mancanegara. 4) Desa Perdikan, 
yaitu desa yang dibebaskan dari pungutan pajak. 5) Desa penghasil usaha 
pertanian, kegiatan perdagangan, industri kerajinan, pertambangan dan 
sebagainya. 6) Desa Perintis, yaitu desa yang terjadinya karena kegiatan 
transmigrasi. 7) Desa pariwisata, yaitu desa yang mata pencaharian 
pendudukanya karena adanya obyek pariwisata. Seiring dengan perkembangan 
masa, maka dewasa ini banyak desa-desa yang berkembang menjadi desa 
wisata yang menyajikan suasana dan ciri khas dari desa tersebut kepada para 
wisatawan, baik domestik maupun mancanegara (Murdiyanto, 2008: 61-62).  
Desa wisata diharapkan dapat memberikan kontribusi ekonomi baik 
langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat setempat. Hasil 
penelitian Roselyne Okech (2012) tentang Rural Tourism As A Sustainable 
Development Alternative: An Analysis With Special Reference To Luanda, 
Kenya. Menunjukkan bahwa ketika suatu desa dijadikan sebagai desa wisata, 
harus mencerminkan karakteristik yang menandakan pedesaan daerah 
termasuk permukiman kecil, kepadatan penduduk yang rendah, ekonomi 
agraria berbasis, dan masyarakat tradisional. Penelitian ini mengidentifikasi 
tersedianya fasilitas obyek wisata di Luanda daerah pedesaan di Kenya Barat 
dan tentang bagaimana penduduk setempat dapat berpartisipasi secara 
langsung dalam kewirausahaan dan manajemen pariwisata. Daerah yang 
diteliti tidak baik dicitrakan, komodifikasi, dan dikemas untuk memanfaatkan 
potensi daerah desa wisata. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi 
untuk kembali membayangkan fitur daerah pedesaan dan kegiatan dalam 
rangka untuk membuat desa wisata yang menarik dan berhubungan dengan 





Keunikan yang dimiliki desa setempat dapat membawa pengalaman 
tersendiri bagi wisatawan. Dengan adanya akomodasi yang memadai untuk 
para wisatawan, ketersediaan sarana dan prasarana yang baik akan membuat 
mereka merasa nyaman dan senang untuk tinggal berlama-lama. Selain 
masyarakat setempat memperoleh manfaat dari kedatangan wisatawan, 
mereka pun dapat sekaligus menjaga dan mempertahankan budaya lokal serta 
pelestarian alam di wilayah mereka, karena hal itulah yang menjadi modal 
utama masyarakat lokal. Kearifan lokal dipandang sangat bermanfaat dan 
bernilai tersendiri dalam kehidupan masyarakat. 
S. Swarsi Geriya dalam “Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bali” 
dalam Iun, http://www.balipos.co.id, diakses pada tanggal 17 Des 2014, 
mengatakan bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan keunggulan lokal 
merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, 
etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara tradisional. Kearifan 
lokal adalah nilai yang dianggap baik dan benar, sehingga dapat bertahan 
dalam waktu yang lama dan bahkan melembaga. Hal itu dapat dilihat dari 
ekspresi kearifan lokal dalam kehidupan setiap hari karena telah 
terinternalisasi dengan sangat baik. Setiap bagian dari kehidupan masyarakat 
lokal diarahkan secara arif berdasarkan sistem pengetahuan mereka, dimana 
tidak hanya bermanfaat dalam aktifitas keseharian dan interaksi dengan 
sesama saja, tetapi juga dalam situasi-situasi yang tidak terduga seperti 
bencana yang datang tiba-tiba. Berangkat dari semua itu, kearifan lokal adalah 
persoalan identitas. Sebagai sistem pengetahuan lokal, hal itu membedakan 
suatu masyarakat lokal dengan masyarakat lokal yang lainnya. 
Setiap daerah mempunyai kearifan lokal masing-masing, baik daerah 
itu telah menjadi sebuah Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) maupun yang 
masih asri dan asli desa. Ketika melihat desa-desa yang belum menjadi 
ODTW, biasanya akan menemukan kearifan-kearifan lokal yang komplek 
yang masih eksis serta bertahan sampai saat ini. Akan tetapi, ketika sebuah 
daerah atau desa telah menjadi ODTW kearifan-kearifan lokal yang ada 





lama bisa memudar. Globalisasi adalah suatu keadaan, tetapi juga suatu 
tindakan dimana aktivitas kehidupan tidak lokal dalam suatu negara tetapi 
mendunia. Globalisasi bukan suatu gejala baru, bahkan negara-negara maju 
untuk masa sekarang ini sudah menggunakan istilah globalisasi baru (new 
globalism).  
Bagi Indonesia dan negara-negara Asia, globalisasi masih merupakan 
pengalaman baru. Globalisasi sebagai gejala perubahan di masyarakat yang 
hampir melanda seluruh bangsa sering dianggap ancaman dan tantangan 
terhadap integritas suatu negara (Hadi Soesastro dalam Jacob Oetama, 2000: 
36). Dengan demikian bila suatu negara mempunyai identitas lokal tertentu, 
dalam hal ini, kearifan lokal tidak mungkin lepas dari pengaruh globalisasi ini 
(Seabrook, 2004). 
Begitu juga halnya yang terdapat di Desa Wisata “Pesan-Trend 
Budaya Ilmu Giri”, tentu saja di sana juga terdapat berbagai kearifan lokal 
yang ada. Dengan adanya kearifan lokal tersebut, hal itu menjadi salah satu 
ciri khas dari desa tersebut. Kearifan lokal tersebut tidak akan terlepas dari 
dunia wisata yang ada di desa tersebut, karena baik secara langsung mapun 
tidak langsung kearifan lokal tersebut akan menjadi salah satu daya tarik 
dalam pengembangan Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” untuk 
selanjutnya.  
Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” merupakan salah satu 
tempat yang menjadi pioner di daerah Kabupaten Bantul khususnya, dan 
daerah Yogyakarta pada umumnya yang didalamnya selalu menyajikan 
sesuatu yang menjadi keunggulan darah tersebut. “Pesan-Trend Budaya Ilmu 
Giri” terletak di sebuah dusun yang berada di arah Selatan Kota Yogyakarta, 
lokasinya berbatasan antara Kabupaten Bantul dengan Kabupaten Gunung 
Kidul. “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” lebih tepatnya terletak di Dusun 
Nogosari, Selopamioro, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Sekeliling tempat ini 
masih dengan keaslian alamnya, ketika berkunjung akan langsung disapa 
dengan alam yang asri dan pohon-pohon besar di sekitarnya. “Pesan-Trend 





Anshoriy Ch atau yang dikenal akrab dengan sebutan Gus Nas pada hari 
Rabu, 17 Ramadhan 1424 H atau tepatnya pada tanggal 12 November 2003 
M. Selain oleh Gus Nas, tempat tersebut juga dipimpin oleh seorang kyai dan 
budayawan dari Sumenep, Madura, yaitu K.H D. Zawawi Imron. 
Kata “pesan-trend” secara bahasa berasal dari kata pesan (message) 
dan trend (kekinian). Nama ini menurut penuturan dari sang pendirinya KH. 
HM. Nashruddin Anshoriy Ch atau Gus Nas memiliki filosofi bahwa “Ilmu 
Giri” diproyeksikan untuk menjadi perpanjangan tangan atau tugas kenabian 
Muhammad SAW sebagai pembawa pesan Tuhan (message/risalah). Namun, 
dalam konteks waktu, terdapat rentang ribuan tahun antara pesan saat zaman 
Nabi dengan masa sekarang. Artinya, bahwa kemungkinan ada perbedaan 
kultural dan historis antara zaman Nabi dengan zaman sekarang. Oleh karena 
itu, maka pesan-pesan tersebut dikontekskan dengan masa sekarang, sehingga 
pesan-pesan yang datang 14 abad yang lalu menjadi kontekstual (ngetrend), 
terutama dalam hal ini berkaitan dengan trend (konteks) budaya masyarakat 
(Media Indonesia, edisi 1 Oktober 2006). 
Nama “Ilmu Giri” adalah nama pemberian dari K.H D. Zawawi Imron, 
seorang kyai dan budayawan (penyair dan pelukis) yang berasal Sumenep 
Madura. Ilmu Giri secara bahasa berasal dari kata ilmu (Arab: ‘ilm) dan giri 
(Jawa: gunung). Menurutnya, bahwa Ilmu Giri baginya merujuk pada tradisi 
kearifan seorang tokoh penyebar Islam di Jawa, yakni Sunan Giri. Kearifan 
Sunan Giri tampak pada upaya pemberdayaan masyarakat gunung. Karakter 
Sunan Giri menjadi inspirasi perlawanan kekuasaan feodalistik yang sangat 
mencekik masyarakat. Kegiatannya diarahkan pada upaya untuk 
pemberdayaan orang desa (masyarakat gunung), yaitu orang-orang yang jauh 
dari perkotaan. 
Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” memiliki luas area 7 
hektar yang ditumbuhi dengan pohon-pohon Jati. Untuk mencapai daerah ini 
harus melalui jalan yang berliku-liku dan menanjak dengan pemandangan 
tebing sebalah kanan dan kiri jalan. Walaupun terletak di daerah pegunungan, 





seniman, ulama’, akademisi dan tokoh-tokoh besar lainnya yang sering kali 
singah dan berkunjung ke tempat tersebut, seperti WS Rendra, Gus Mus, Gus 
Yusuf Khudori Tegalrejo Magelang, Habib Lutfi, Gus Dur, K.H D. Zawawi 
Imron, Sri Sultan Hamengkubuwono X, Seppa Darsono, Dedi Mizwar, 
Sutardji Calzoum, Slamet Gundono, Dawam Rahardjo, Prabang Setyono 
(UNS), Prof. Dr. M. Baiquni, MA. (PUSPAR UGM), dan lain-lain. Hal itulah 
yang menjadi menarik adalah banyak peneliti yang meneliti ke sana, termasuk 
salah satunya  adalah penelitian ini. Selain keunikan dan fenomena-fenomena 
yang dipaparkan diatas, tempat tersebut pernah menjadi lokasi untuk beberapa 
film layar lebar, seperti Penjuru 5 Santri yang dirilis pada tanggal 29 Januari 
2015. 
Sampai saat ini penelitian di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu 
Giri” sudah ada 7 Disertasi yang membahas tentang tempat tersebut dan sudah 
dibukukan, seperti disertasinya Qodar (2014: 229) tentang Manajemen 
Kepemimpinan Lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang didasarkan pada modal spiritual Eko-Sufisme sangat 
berpengaruh pada penguatan aqidah, internalisasi akhlak/nilai, perilaku 
ibadah, peningkatan etos kerja dan perilaku sehari-hari di dalam keluarga 
maupun masyarakat. Suwito NS (2011: 258-259) tentang Eko-Sufisme 
Konsep, Strategi dan Dampak. Penelitian ini menunjukan bahwa dalam eko-
sufisme ada proses dinamik pada diri manusia yang tujuan akhirnya cenderung 
memenangkan proses alamiah untuk keselamatan diri dan lingkungan. 
Kontribusi eko-sufisme dalam preservasi lingkungan global sangat 
berpotensial menjadi pendekatan alternatif dalam pendekatan mitigasi 
kesadaran lingkungan. Penelitian lain yang membahas tentang “Pesan-Trend 
Budaya Ilmu Giri” dapat dilihat pada penelitiannya Tony (Skripsi, 2009) 
tentang Analisis Pembiayaan Syariah oleh BMT (Baitul Mal wa Tamwil) 
Talang Emas pada Peningkatan Produksi Tani. Penelitian tersebut pada intinya 
membahas tentang produksi dan peran BMT.  
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan di lokasi 





adalah pada partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan kearifan lokal yang 
terdapat di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” sebagai 
pengembangan wisata religi. Penelitian ini berupaya mengungkapkan atau 
meneliti tantang partisipasi dari semua elemen masyarakat dalam 
memanfaatkan kearifan lokal untuk sebagai penunjang pengembangan dan 
daya tarik pariwisata religi. Selain itu agar pariwisata pedesaan dan religi yang 
ada terus berkembang dengan strategi-strategi yang dapat menarik minat para 
wisatawan tanpa meninggalkan warisan budaya-budaya lokal ataupun kearifan 
lokal yang terdapat di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri”. 
Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” memiliki sesuatu hal 
yang sinergis dengan adanya keasrian alam, yaitu konservasi budaya yang 
memiliki ruh “human activity” dalam lingkaran kearifan budaya masyarakat 
lokal atau kearifan lokal, spirit pemberdayaan dan partisipasi lingkungan dan 
masyarakat serta transformasi nilai-nilai religiusitas. Oleh karena itu, dengan 
adanya pegembangan dan pembangunan wisata khususnya di Desa Wisata 
“Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” yang melibatkan partisipasi masyarakat, 
adalah untuk bertujuan agar para masyarakat sekitar objek dan daya tarik 
wisata (ODTW) dapat mengetahui tentang potensi-potensi yang daerah 
mereka miliki, terutama yang masih berkaitan dengan kearifan lokal yang ada 
dan tentu saja dapat menjaga lingkungan sekitar, karena dewasa ini mereka 
belum sepenuhnya mengetahui tentang hal itu dan banyak juga ketika dalam 
pengembangan pariwisata banyak yang kadang tidak memperhatikan 
lingkungan.  
Dengan begitu, selanjutnya mereka bisa memanfaatkan dengan sebaik 
dan semaksimal mungkin, baik itu dalam hal budaya, kearifan lokal, menjaga 
kelestarian lingkungan maupun yang lainnya yang bisa dijadikan atraksi 
wisata desa. Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika 
masyarakat lokal yang mewarisi sistem pengetahuan itu, mau menerima dan 
mengklaim hal itu sebagai bagian dari kehidupan mereka. Dengan cara itulah, 





Penelitian tentang kearifan lokal untuk dewasa ini sudah mulai 
berkembang dan banyak para peneliti yang meneliti hal tersebut. Dari 
berbagai hasil penelitian tentang kearifan lokal, kebanyakan masih bermuara 
pada keterkaitan kearifan lokal pada pemeliharaan lingkungan sekitar ataupun 
untuk sebagai strategi untuk menjaga atau melestarikan lingkungan sekitar, 
seperti menjaga kelestarian hutan sebagaimana yang ada di Kampung Naga 
Tasikmalaya Jawa Barat, Tabanan Bali, dan lain sebagainya.  
Salah satu dari sekian penelitian kearifan lokal yang terkait dengan 
kearifan lokal adalah penelitian yang dilakukan oleh Suparmini, dkk (2013) 
tentang Pelestarian Lingkungan Masyarakat Baduy Berbasis Kearifan Lokal. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Baduy hidupnya masih 
tergantung pada alam sekitar, sehingga untuk selalu menjaga keseimbangan 
dengan alam masyarakat Baduy mengelola hal itu semua dengan berbasis 
kearifan lokal yaitu dengan mengikuti segala aturan dan ketentuan yang telah 
disepakati oleh semua masyarakat Baduy. Berdasarkan hal, maka perbedaan 
penelitian terdahulu dengan yang akan peneliti lakukan adalah tentang 
kearifan lokal masyarakat terus dikembangkan tidak hanya bermuara pada 
aspek lingkungan saja, tetapi juga masuk pada aspek tentang kearifan lokal 
dan pariwisata.  
Pemanfaatan kearifan lokal dalam pengembangan pariwisata di desa 
Selopamioro (Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri) tidak terlepas dari partisipasi 
berbagai elemen masyarakat sekitar. Pengembangan suatu pariwisata pedesaan 
tidak terlepas dari adanya koordinasi, kerjasama, dan peran yang seimbang 
antara berbagai elemen masyarakat. Oleh karena itu, maka salah satu 
pendekatan yang digunakan untuk dapat mengembangkan dan membangun 
pariwisata yang berbasis masyarakat (community based tourism), khususnya 
pariwisata pedesaan adalah dengan pendekatan partisipasi masyarakat itu 
sendiri. 
Sebagaimana dalam penelitiannya Made Henry Urmila, dkk (2013: 12-
13) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat lokal merupakan unsur 





masyarakat (Community Based Tourism). Partisipasi merupakan hak warga 
untuk bisa terlibat dalam setiap keputusan yang mempengaruhi kehidupan 
mereka terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan. Melibatkan masyarakat 
dalam proses pengambilan keputusan merupakan penjelmaan proses politik 
yang demokratis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Made Henry Urmila, 
dkk lebih menekankan tentang partisipasi masyarakat lokal dalam 
pembangunan pariwisata secara, sedangkan perbedaan yang akan peneliti 
lakukan di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri”, adalah khusus 
tentang bagaimana partisipasi masyarakat lokal dalam pemanfaatan kearifan 
lokalnya yang terdiri dari bentuk rumah, teknologi lokal, kesenian lokal, 
makanan lokal, dan lain sebagainya sebagai upaya untuk pengembangan dan 
daya tarik Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” pada  jangka waktu 
ke depan dapat berkembang lebih baik dan maju. Perbedaan yang lain dalam 
metode penelitiannya, dalam penelitian ini menggunakan metode 
fenomenologi. 
Penelitian Felipe ludena vaquerizo (2013) tentang Rural Tourism 
Development In Nepal menunjukan bahwa sekitar 80% penduduk dalam suatu 
Negara kebanyakan tinggal di desa termasuk di Negara Nepal. Nepal 
mempunyai beberapa hal yang menjadikan daerah itu bisa menarik untuk 
pengembangan desa wisata, yaitu dari segi tradisi yang masih asli, kebudayaan 
dan alam untuk aktivitas petualangan. Selain itu juga sebagai prospek untuk 
dapat meningkatkan dan mensejahterakan ekonomi masyarakat, khususnya 
masyarakat pedesaan. Perbedaan dengan penelitian selanjutnya, adalah dalam 
aspek jenis kearifan lokal yang terdapat dalam desa wisata tersebut, di “Pesan-
Trend Budaya Ilmu Giri” kearifan lokal juga berkaitan dengan kaerifan dalam 
agama dan lingkungan. Dalam penelitian ini bahwa kearifan lokal sebagai 
basis pengembangan wisata religi.  
Melihat pentingnya partisipasi masyarakat dalam dunia pariwisata, 
khususnya pariwisata pedesaan dalam pengelolaan, pengembangan dan 
pembangunan untuk lebih maju dan lebih lagi, maka dengan sebab itulah 





pemanfaatan kearifan lokal di dunia pariwisata, sehingga dalam 
pengembanganya pariwisata religi di desa wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu 
Giri” tetap menjaga kelestarian warisan-warisan budaya lokal dan alam 
sekitar. Selain itu juga sebagai daya tarik obyek wisata religi yang tampil beda 
untuk selanjutnya.  
Kesemuanya itu juga tidak terlepas dari adanya modal sosial yang 
terbangun dari masyarakat lokal yang menurut Putnam dibentuk dari rasa 
saling percaya (turst), jaringan (networking), dan norma (norm) sebagai 
pendukung pengembangan pariwisata religi. Kepercayaan dan jaringan 
tersebut terbentuk dengan berbagai elemen pariwisata yang terakumulasi 
dengan istilah stakeholder pariwisata, dan masyarakat lokal dalam 
pengembangan wisata ini sebagai stakeholder yang dominan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diambil permasalahan:  
1. Apa saja jenis dan makna kearifan lokal yang berfungsi sebagai aset wisata 
di “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri’? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan kearifan 
lokal di Desa  Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri”? 
3. Apa faktor-faktor sosial pendukung dan penghambat partisipasi 
masyarakat dalam pemanfaatan kearifan lokal di Desa Wisata “Pesan-
Trend Budaya Ilmu Giri”? 
4. Wisata baru apakah yang dikembangkan oleh “Pesan-Trend Budaya Ilmu 
Giri”? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 
1. Mendeskripsikan dan memahami makna kearifan lokal yang berfungsi 
sebagai aset wisata di “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” 
2. Mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan 





3. Mendeskripsikan faktor-faktor sosial pendukung dan penghambat 
partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan kearifan lokal di Desa Wisata 
“Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri”. 
4. Mengetahui tentang wisata baru yang dikembangkan oleh “Pesan-Trend 
Budaya Ilmu Giri”. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengimplementasikan ilmu mata kuliah Sosiologi, khususnya tentang 
teori tindakan sosial. Teori ini digunakan untuk menganalisis tindakan-
tindakan yang muncul di masyarakat yang dalam hal ini adalah tindakan 
partisipasi masyarakat. Tindakan dalam hal ini kaitannya dengan teori 
tindakan sosial Weber adalah pada tindakan rasionalitas yaitu suatu 
tindakan yang berdasarkan tujuan-tujuan yang akan dicapai, khususnya 
dalam berpartisipasi. Dalam teori partisipasi, khsususnya partisipasi 
masyarakat dalam dunia pariwisata selalu berkaitan dengan dunia ekonomi 
yang akan diperoleh. Selanjutnya teori ini dikaitkan dengan pemanfaatan 
kearifan lokal yang terdapat di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu 
Giri” Dusun Nogosari, Selopamioro, sehingga tidak hanya ekonomi saja 
yang diperoleh, tetapi juga sebagai salah satu cara untuk melestarikan 
warisan-warisan budaya yang masih lokal, seperti pengetahuan, makanan, 
teknologi, bentuk rumah, kesenian dan lain sebagainya.  
Kearifan lokal yang terbungkus dalam budaya dan tradisi yang 
dilestarikan tersebut juga menjadi modal sosial untuk memupuk rasa 
saling percaya antar warga masyarakat, sebagiman modal social yang 
diutarakan oleh Putnam, yaitu kepercayaan, jaringan dan norma. Tradisi 
tersebut juga sebagai norma dan saran untuk membangun jaringan dengan 
berbagai stakeholder pariwisata, sehingga dikenal diseluruh wisatawan. 
Dengan adanya rasa saling kepercayaan itu, maka segala aset wisata 






2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat terus 
mengembangkan desa wisata, khususnya dalam hal ini menunjang 
perkembangan pariwisata di Desa Wisata “Pesan-Trend Budaya Ilmu Giri” 
yang masih menyajikan hal-hal yang bercirikan warisan budaya lokal. 
Penelitian ini juga untuk memberikan deskripsi/gambaran tentang 
pentingnya partisipasi masyarakat khususnya Desa Selopamioro untuk 
menunjang pengembangan pariwisata pedesaan yang berbasis kearifan 
lokal. Disamping itu, hasil penelitian ini memberikan masukan untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk mengenalkan 
keanekaragamaan budaya-budaya lokal yang ada di wilayah Yogyakarta, 
dan Indonesia pada umumnya dalam dunia pariwisata. 
 
 
 
  
 
